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Abstract. Adanya perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang bergerak begitu cepat ikut mempengaruhi 

praktik pembelajaran di pendidikan tinggi. Saat ini pembelajaran dapat dilakukan tidak harus dalam waktu dan tempat 

yang sama. Hal ini tentu harus didukung bahan ajar yang dapat memfasilitasi kebutuhan pembelajaran online, untuk itu 

perlu dikembangkan bahan ajar elektronik untuk membantu mahasiswa dalam pembelajaran secara online. Pada 

penelitian ini peneliti membatasi pada tahap analisis kebutuhan saja, sehingga tujuan dari penelitian ini untuk menggali 

informasi terkait kebutuhan pengembangan bahan ajar elektronik sesuai keadaan dilapangan yang nantinya untuk 

dijadikan landasan dalam proses pengembangan produk. Teknik pengumpulan data yang digunakan berupa kuesioner 

analisis kebutuhan pengembangan bahan ajar elektronik yang dikembangkan berdasarkan indikator-indikator analysis 

pada tahap model pengembangan ADDIE. Angket tersebut dianalisis menggunakan analisis deskriptif berdasarkan hasil 

dari responden yang meliputi (a) analisis karakteristik pebelajar (b) analisis sumber daya, dan (c) analisis tujuan 

pembelajaran. Berdasarkan hasil analisis kebutuhan menunjukkan bahwa analisis karakteristik pebelajar menunjukkan 

bahwa 87,03% mahasiswa memiliki pengetahuan terhadap penggunaan bahan ajar elektronik dalam pembelajaran, 

94,44% mahasiswa memiliki pandangan yang positif terhadap pemanfaatan bahan ajar elektronik dalam pembelajaran, 

100% mahasiswa memiliki kebiasaan menggunakan digital resource dalam kehidupan sehari-hari, 100% mahasiswa 

memiliki ketertarikan terhadap penggunaan bahan ajar elektronik dalam pembelajaran, serta 94,44% Memiliki 

ketertarikan terhadap bahan ajar elektronik untuk menumbuhkan kemandirian belajar. Sedangkan hasil analisis sumber 

daya menunjukkan 87,03% mahasiswa mengetahui bahwa substansi konten bahan ajar tersedia di jurnal, buku, dan 

sumber-sumber yang ada kaitannya dengan materi perkuliahan, 100% mahasiswa memiliki laptop/gadget yang dapat 

mendukung pemanfaatan bahan ajar elektronik, dan 100% mahasiswa memiliki pemahaman terhadap penggunaan digital 

teknologi dalam pembelajaran.  
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I. PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi yang begitu pesat membawa 

berbagai perubahan pada semua aspek kehidupan salah 

satunya bidang pendidikan. Teknologi secara umum dapat 

dimaknai sebagai sebuah sarana dan prasarana yang dapat 

membantu kelangsungan hidup dan kenyamanan manusia. 

Seiring perkembangannya, teknologi digital telah mengalami 

perluasan makna sehingga dapat menjangkau semua aspek 

kehidupan. Teknologi digital mempunyai potensi dan peluang 

strategis untuk berperan dan mendukung keberhasilan 

pendidikan dan pembelajaran di perguruan tinggi (Hills & 

Thomas, 2019). Selain itu teknologi digital juga dapat menjadi 

solusi untuk memberikan sebuah pengalaman belajar baru di 

luar kelas dan mengekspresikan bentuk pemahaman yang 

berpusat pada pembangunan makna sesuai konstruksi 

mahasiswa (Cuthbertson et al., 2007; Hills & Thomas, 2019). 

Era globalisasi menunjukkan perkembangan teknologi 

informasi yang begitu pesat. Keadaan seperti ini tentu tidak 

dapat dihindari pengaruhnya, lebih khususnya pengaruh 

terhadap dunia pendidikan. Tuntutan zaman modern seperti 

saat ini membuat semua elemen pendidikan untuk selalu 

menyesuaikan perkembangan teknologi informasi. Hal 

tersebut dilakukan sebagai bentuk usaha untuk meningkatkan 

mutu pendidikan, terutama penyesuaian penggunaan teknologi 

informasi dalam pembelajaran di pendidikan tinggi. Dalam 

keadaan yang sangat dinamis seperti saat ini kegiatan 

pembelajaran memerlukan sebuah inovasi dan kreativitas, 

sehingga pembelajaran menjadi lebih berwarna (Baloran, 

2020; Karademir et al., 2019). Perkembangan teknologi 

informasi seharusnya tidak hanya sebagai realitas perubahan 

zaman namun harus disikapi sebagai sebuah peluang strategis 

dalam upaya mendorong pembelajaran yang menarik bagi 

mahasiswa. 

http://creativecommons.org/licenses/by-nc/4.0/
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Salah satu potensi strategis dalam perkembangan teknologi 

digital yaitu proses pembelajaran dapat dilakukan dengan 

menggunakan bahan ajar berbasis teknologi digital, media 

komunikasi, software, internet, e-mail, dan lain sebagainya. 

Pola komunikasi dan interaksi antara dosen dan mahasiswa 

dapat dikembangkan tidak hanya dilakukan melalui tatap 

muka, namun juga dapat dilakukan dengan menggunakan 

bantuan teknologi digital. Dengan adanya teknologi digital ini, 

dosen lebih mudah memberikan layanan tanpa harus 

berhadapan secara langsung dengan mahasiswa (Baloran, 

2020; Karademir et al., 2019). Demikian pula perkembangan 

teknologi informasi ini juga dapat dirasakan manfaatnya oleh 

mahasiswa, mereka akan lebih mudah dalam mendapatkan 

informasi dalam skala yang luas dari berbagai sumber yang 

akurat. 

Beberapa tahun terakhir ini telah banyak berkembang 

pembelajaran dalam jaringan atau daring. Pembelajaran daring 

yaitu proses pembelajaran yang dilakukan secara online 

menggunakan bantuan akses internet. Belakang ini model 

pembelajaran lain yang semakin populer adalah e-learning, 

dimana pembelajaran dapat dilakukan dengan menggunakan 

bantuan teknologi digital khususnya berupa internet sehingga 

memungkinkan mahasiswa dapat belajar dimanapun dan 

kapanpun. Pembelajaran dalam jaringan dapat mendukung 

pembelajaran jarak jauh (Thurston, 2005), membantu 

meningkatkan kemandirian dan motivasi belajar mahasiswa 

(Zimmerman & Kulikowich, 2016). 

Peran e-learning dalam proses pembelajaran secara umum 

dapat dikelompokkan menjadi dua, yaitu komplementer dan 

substitusi. Peran komplementer dapat diartikan sebagai sebuah 

pembelajaran pertemuan tatap muka yang dikombinasikan 

dengan model interaksi belajar dengan bantuan teknologi. 

Berbeda dengan peran substitusi, peran substitusi dapat 

diartikan sebagai sebuah pembelajaran yang sebagian besar 

proses pembelajarannya dilaksanakan dengan bantuan 

teknologi. Adanya perkembangan ilmu pengetahuan dan 

teknologi banyak membuka peluang untuk penyelenggaraan 

pendidikan jarak jauh, dimana bahan ajar elektronik memiliki 

peran besar dalam menentukan keberhasilan pembelajaran 

(Czajka & McConnell, 2019). Artinya, bahan ajar elektronik 

sangat dibutuhkan keberadaannya di tengah-tengah praktik 

pembelajaran secara online walaupun dosen perlu melakukan 

analisis terhadap kebutuhan di lapangan.  

Penelitian yang dilakukan Putrawangsa & Hasanah (2018) 

menunjukkan bahwa teknologi digital dapat meningkatkan 

pemahaman konseptual dan mengembangkan kemampuan 

intuisi. Dalam penelitiannya juga ditemukan bahwa fungsi 

didaktik dari teknologi digital dalam pembelajaran meliputi 

(a) fungsi teknologi sebagai pendukung dan alternatif 

pengganti media pembelajaran, (b) fungsi teknologi sebagai 

lingkungan belajar dalam mengasah keterampilan, serta (c) 

fungsi teknologi digital sebagai media untuk mengembangkan 

pemahaman konseptual. Artinya untuk mempersiapkan 

sumber daya manusia yang siap memasuki era masyarakat 

berbasis pengetahuan (knowledge-based-society), maka 

sebuah keniscayaan untuk mengintegrasikan digital teknologi 

dalam pembelajaran. Tantangan dosen di era saat ini 

setidaknya memiliki empat kompetensi diantaranya (a) 

mengetahui penggunaan digital serta penerapannya, (b) 

memiliki kompetensi kepemimpinan yang mampu 

mengarahkan mahasiswa memiliki keterampilan teknologi, (c) 

memiliki kemampuan untuk memprediksi arah perubahan 

zaman serta strategi menghadapinya, dan (d) mampu 

memunculkan ide, inovasi, serta kreativitas berkarya (Harto, 

2018). 

Saat ini di berbagai belahan dunia, tengah dikejutkan 

dengan fenomena pandemi Covid-19. Pandemi Covid 19 ini 

telah membawa dampak pada berbagai bidang, terlebih pada 

bidang pendidikan. Kondisi pandemi telah memperkuat posisi 

pembelajaran daring sebagai salah satu alternatif di 

pendidikan tinggi. Sistem pembelajaran online yang berbasis 

teknologi tentu mengharuskan lembaga pendidikan, dosen, 

dan mahasiswa agar cakap teknologi. Penyebaran covid-19 

telah menyebabkan perubahan pola interaksi pembelajaran 

(Murphy, 2020), dan membutuhkan bahan ajar yang dapat 

meningkatkan kemandirian mahasiswa (Marhayani, 2020). 

Hal ini harus dilakukan untuk percepatan transformasi 

teknologi digital dalam pembelajaran. Bahan ajar diharapkan 

dapat dikembangkan secara elektronik, agar dapat mendorong 

terwujudnya pembelajaran efektif, mandiri (Hobbs, 1987; 

Wilson, 2018) serta membantu mahasiswa memperoleh 

keterampilan yang diperlukan (Busstra et al., 2008; Coughlan 

& Swift, 2011). 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kebutuhan 

dalam pengembangan bahan ajar elektronik yang sesuai 

dengan karakteristik mahasiswa dan sarpras yang ada. Hal ini 

sangat diperlukan sebagai informasi awal dalam 

pengembangan sebuah produk bahan ajar. Selain itu hasil 

analisis ini memiliki manfaat bagi dosen dalam menentukan 

perlakuan apa yang tepat dalam praktik pembelajaran dalam 

meningkatkan kemampuan memahami materi pada mata 

kuliah tertentu. Pada penelitian ini, peneliti membatasi hanya 

pada tahap analisis kebutuhan, karena proses analisis 

merupakan tahap penting dalam merancang suatu produk yang 

hasilnya dapat kita jadikan landasan dalam proses 

pengembangan produk yang sesuai kebutuhan di lapangan. 

II. METODE 

Penelitian ini menggunakan rancangan model penelitian 

dan pengembangan (R&D). Adapun prosedur atau langkah 

pengembangannya menggunakan model pengembangan 

dengan pendekatan ADDIE (Branch, 2010). Model 

pengembangan ADDIE memiliki prosedur yang meliputi 

beberapa langkah diantaranya (a) analysis, (b) design, (c) 

development, (d) implementation, dan (e) evaluation. 
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Gambar 1. Prosedur Pengembangan ADDIE (Branch, 2010) 

 

Pada penelitian, peneliti fokus pada analisis kebutuhan 

yang dikembangkan berdasarkan tahap pertama model 

pengembangan ADDIE yaitu analysis. Tujuan utama 

penelitian ini adalah untuk mengetahui produk yang cocok 

dikembangkan sesuai dengan kebutuhan mahasiswa dan 

permasalahan yang ditemukan dalam pembelajaran khususnya 

pada mata kuliah pembelajaran terpadu. Penelitian ini 

dilakukan pada bulan Maret 2020. Subjek penelitian diambil 

dari 54 mahasiswa Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah di 

Fakultas Agama Islam Universitas Islam Malang pada tahun 

akademik 2019/2020. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan berupa angket 

(kuesioner) analisis kebutuhan pengembangan bahan ajar 

elektronik yang dikembangkan berdasarkan indikator-

indikator analysis pada tahap model pengembangan ADDIE. 

Angket tersebut disebarkan kepada responden melalui google 

form. Data yang diperoleh kemudian dianalisis menggunakan 

analisis deskriptif berdasarkan hasil jumlah jawaban yang 

diberikan oleh responden. 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Sebuah penelitian pengembangan didasarkan atas 

kebutuhan di lapangan, kebutuhan yang dimaksudkan adalah 

bentuk kesenjangan antara kondisi yang diinginkan dengan 

kondisi nyata saat ini, sehingga untuk mengatasi kesenjangan 

tersebut diperlukan peningkatan kualitas pembelajaran melalui 

kegiatan analisis kebutuhan. Analisis kebutuhan bahan ajar 

elektronik pada penelitian ini merupakan analisis kebutuhan 

bahan ajar untuk mengetahui jenis dan model bahan ajar yang 

dibutuhkan oleh mahasiswa dalam rangka peningkatan 

kualitas pembelajaran. Untuk menghasilkan bahan ajar yang 

baik maka di awal diperlukan analisis kebutuhan untuk 

mengumpulkan informasi dan menganalisis kebutuhan 

mahasiswa. 

Pengumpulan informasi kebutuhan terhadap pengembangan 

produk berupa bahan ajar elektronik pada mata kuliah 

Pembelajaran Terpadu ini dilakukan dengan menyebarkan 

angket kuesioner kepada responden tentang kebutuhan 

dilapangan. Dari hasil angket tersebut kemudian diuraikan dan 

dianalisis seluruh kebutuhan mahasiswa sebagai langkah awal 

dalam mengembangkan produk berupa bahan ajar elektronik 

untuk mata kuliah Pembelajaran Terpadu pada program studi 

Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah Fakultas Agama Islam 

Universitas Islam Malang. Pada model pengembangan 

ADDIE, terdapat beberapa bagian penting yang perlu 

dianalisis diantaranya (a) menganalisis karakteristik pebelajar 

(b) menganalisis sumber daya, dan (c) menganalisis tujuan 

pembelajaran. Berdasarkan hasil analisis kebutuhan yang telah 

dilakukan peneliti, diperoleh data sebagai berikut. 

Analisis Karakteristik Pebelajar 

Analisis karakteristik pebelajar berisi tentang analisis 

pengetahuan awal mahasiswa tentang konten, persepsi 

terhadap konten, kemampuan awal, motivasi, potensi sistem 

penyajian, gaya belajar, serta karakteristik kelompok yang 

dilakukan dengan menggunakan kuesioner melalui google 

form. Substansi karakteristik pebelajar ditawarkan kepada 

mahasiswa dan menjadi pilihan jawaban di kuesioner yang 

disebar. Responden diberikan link yang terintegrasi ke google 

form, lalu memilih opsi jawaban yang telah disediakan. 

Adapun hasil analisis kebutuhan kepada mahasiswa secara 

rinci dapat dilihat pada tabel 1 berikut. 

 
Tabel 1 

Analisis Karakteristik Pebelajar 

No Variabel 

Analisis 

Karakteristik Pebelajar Persentase 

1 Pengetahuan 

pada Konten 

Memiliki pengetahuan 

terhadap penggunaan 

bahan ajar elektronik 

dalam pembelajaran 

87,03% 

2 Persepsi 

terhadap 

Konten 

Memiliki pandangan yang 

positif terhadap 

pemanfaatan bahan ajar 

elektronik dalam 

pembelajaran 

94,44% 

3 Level 

Kemampuan 

Memiliki kebiasaan 

menggunanakan digital 

resource dalam kehidupan 

sehari-hari 

100% 

4 Motivasi  Memiliki ketertarikan 

terhadap penggunaan 

bahan ajar elektronik 

dalam pembelajaran 

100% 

5 Potensi Sistem 

Penyajian 

Memiliki ketertarikan 

terhadap bahan ajar 

elektronik untuk 

menumbuhkan 

kemandirian belajar 

94,44% 

Analisis karakteristik pebelajar dilakukan dengan cara 

menyebarkan angket kuesioner kepada responden. Dari hasil 

analisis diketahui bahwa mahasiswa telah memiliki 

pengetahuan terhadap penggunaan bahan ajar elektronik 

dalam pembelajaran sebanyak 87,03%, memiliki pandangan 

yang positif terhadap pemanfaatan bahan ajar elektronik 

dalam pembelajaran sebanyak 94,44%, memiliki kebiasaan 

menggunanakan digital resource dalam kehidupan sehari-hari 

sebanyak 100%, memiliki ketertarikan terhadap penggunaan 

bahan ajar elektronik dalam pembelajaran sebanyak 100%, 

dan memiliki ketertarikan terhadap bahan ajar elektronik 

untuk menumbuhkan kemandirian belajar sebanyak 100%. 

 

Analisis Sumber Daya 

Analisis sumber daya berisi tentang analisis tentang sumber 

konten, ketersediaan teknologi, serta fasilitas pembelajaran 

yang dilakukan dengan menggunakan kuesioner melalui 

google form. Substansi sumber daya ditawarkan kepada 

mahasiswa dan menjadi pilihan jawaban di kuesioner yang 

disebar. Responden diberikan link yang terintegrasi ke google 
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 form, lalu memilih opsi jawaban yang telah disediakan. 

Adapun hasil analisis kebutuhan kepada mahasiswa secara 

rinci dapat dilihat pada tabel 2 berikut. 

 
Tabel 2 

Analisis Sumber Daya 

No Variabel 

Analisis 

Karakteristik Pebelajar Persentase 

1 Sumber 

Konten 

Substansi konten bahan ajar 

tersedia di jurnal, buku, dan 

sumber-sumber yang ada 

kaitannya dengan materi 

perkuliahan 

87,03 % 

2 Ketersediaan 

Teknologi 

Mahasiswa memiliki 

laptop/gadget yang dapat 

mendukung pemanfaatan 

bahan ajar elektronik 

100 % 

3 Pemahaman 

Teknologi 

Mahasiswa memiliki 

pemahaman terhadap 

penggunaan digital 

teknologi dalam 

pembelajaran 

100 % 

Analisis sumber daya dilakukan dengan cara menyebarkan 

angket kuesioner kepada responden. Dari hasil analisis 

diketahui bahwa sebanyak 87,03% mahasiswa menginginkan 

substansi konten bahan ajar elektronik tersedia di jurnal, buku, 

dan sumber-sumber yang ada kaitannya dengan materi 

perkuliahan, seluruh mahasiswa memiliki laptop/gadget yang 

dapat mendukung pemanfaatan bahan ajar elektronik, serta 

seluruh mahasiswa memiliki pemahaman terhadap 

penggunaan digital teknologi dalam pembelajaran. 

Analisis Tujuan Pembelajaran  

Analisis tujuan pembelajaran berisi tentang analisis capaian 

pembelajaran yang harus ditempuh mahasiswa berdasarkan 

muatan mata kuliah yang dilakukan dengan breakdown 

standar kompetensi lulusan. Adapun hasil analisis tujuan 

pembelajaran secara rinci dapat dilihat pada tabel 3 berikut. 

Tabel 3 

Analisis Tujuan Pembelajaran 

No Variabel 

Analisis 

Deskripsi Ket 

1 Memahami 

konsep dasar 

pembelajaran 

terpadu 

Bahan ajar dapat 

mendukung pemahaman 

terhadap materi 

pembelajaran terpadu 

Sesuai 

2 Menganalisis 

model-model 

pembelajaran 

terpadu 

Bahan ajar dapat 

mendukung proses 

analisis model-model 

pembelajaran terpadu 

Sesuai 

3 Mengembangkan 

perangkat 

pembelajaran 

Bahan ajar dapat 

mendukung proses 

pengembangan perangkat 

pembelajaran terpadu 

Sesuai 

4 Mensimulasikan Bahan ajar dapat Sesuai 

pembelajaran 

terpadu 

membantu mahasiswa 

dalam simulasi 

pembelajaran terpadu 

 

Analisis tujuan pembelajaran menunjukkan bahwa bahan 

ajar yang dikembangkan diharapkan dapat mendukung 

pemahaman terhadap materi pembelajaran terpadu, dapat 

mendukung proses analisis model-model pembelajaran 

terpadu, dapat mendukung proses pengembangan perangkat 

pembelajaran terpadu, dan dapat membantu mahasiswa dalam 

simulasi pembelajaran terpadu. 

Dalam konteks pengembangan suatu produk, analisis 

kebutuhan merupakan bagian dan langkah yang sangat 

penting. Seperti dijelaskan (Branch, 2010) bahwa dalam suatu 

penelitian pengembangan perlu diawali dengan suatu langkah 

dimana peneliti melakukan analisis kebutuhan sebelum 

kegiatan pengembangan produk dilakukan, sehingga produk 

yang akan dikembangkan berangkat dari data hasil interpretasi 

analisis kebutuhan yang dilakukan diawal. Kegiatan ini sering 

dimaknai sebagai kegiatan penelitian awal sebelum peneliti 

menentukan jenis produk yang akan dikembangkan. Artinya 

analisis kebutuhan merupakan suatu aktivitas mengumpulkan 

informasi dalam upaya mengambil sebuah keputusan prioritas, 

untuk mengidentifikasi kebutuhan yang relevan dengan 

pembelajaran. 

Berdasarkan hasil analisis terhadap kebutuhan bahan ajar 

menunjukkan bahwa mahasiswa lebih cenderung memiliki 

ketertarikan terhadap bahan ajar yang dapat mendukung 

pembelajaran online. Hal tersebut disebabkan karena 

kebutuhan pembelajaran di era pandemi covid 19, dimana 

pembelajaran mengarah pada pembelajaran online. Bahan ajar 

yang dikembangkan mengacu pada pengembangan bahan ajar 

secara elektronik, mahasiswa berpendapat bahwa bahan ajar 

berbasis elektronik akan memudahkan dalam proses 

belajarnya karena dapat dilakukan kapanpun dan dimanapun. 

Bahan ajar yang dikembangkan dengan inovatif dapat 

mendorong pembelajaran yang efektif dan mandiri (Hobbs, 

1987; Wilson, 2018) serta membantu mahasiswa memperoleh 

suatu keterampilan yang diperlukan dalam pembelajaran 

(Busstra et al., 2008). Bahan ajar yang baik juga dapat 

mendukung proses pembelajaran campuran atau lebih dikenal 

dengan istilah blended learning (Zwart et al., 2017), dimana 

bahan ajar akan lebih mudah diakses dan dipelajari oleh 

mahasiswa. 

Pada analisis kebutuhan ini, juga didapatkan informasi 

bahwa mahasiswa berharap dengan adanya bahan ajar dalam 

bentuk buku elektronik yang dapat memudahkan proses 

belajar dari rumah. Bahan ajar elektronik memungkinkan 

mahasiswa mempelajari setiap topik materi pembelajaran 

secara individu yang sesuai dengan kemampuan dan 

kompetensinya (Chang, 2006). Selain itu melalui 

pembelajaran dengan bantuan bahan ajar elektronik ini dapat 

menambah pengalaman belajar mahasiswa (Roskvist et al., 

2020). Bahan ajar yang baik tentunya berisi tentang teori yang 

akan dipelajari mahasiswa, rangkuman, dan dilengkapi dengan 

berbagai aktivitas belajar yang dapat dilakukan mahasiswa 

meski tidak bertemu secara langsung dengan dosen. 

Pengembangan kebutuhan pembelajaran hendaknya 
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 memperhatikan karakteristik mahasiswa dari berbagai aspek 

seperti perkembangan potensinya, kecerdasan intelektual, 

serta psikologinya (Cahyanto et al., 2018). 

Antusiasme mahasiswa dalam menggunakan perangkat 

digital seperti laptop dan gadget, sangat mendukung 

pengembangan bahan ajar elektronik. Dengan bahan ajar 

tersebut mahasiswa tidak kesulitan untuk memanfaatkan dan 

mempelajarinya, karena ketersediaan perangkat yang dimiliki 

mahasiswa dapat menampilkan bahan ajar dengan baik. Hal 

ini juga dapat menunjang pembelajaran online, sehingga 

dosen dapat memenuhi kebutuhan pembelajaran dengan 

mengembangkan bahan ajar berbasis elektronik (Cahyanto & 

Afifulloh, 2020), penyampaian materi akan lebih bermakna 

bagi mahasiswa apabila bahan ajar tersebut dilengkapi dengan 

aktivitas-aktivitas belajar yang dapat dilakukan mahasiswa 

untuk membangun sebuah pengalaman mandiri walaupun 

tidak bertatap muka secara langsung dengan dosen. 

IV. CONCLUSIONS 

Analisis kebutuhan pengembangan bahan ajar elektronik 

pada penelitian ini meliputi analisis karakteristik pebelajar, 

analisis sumber daya, dan analisis tujuan pembelajaran. 

Analisis karakteristik pebelajar berkaitan dengan pengetahuan 

awal mahasiswa tentang konten, persepsi terhadap konten, 

kemampuan awal, motivasi, potensi sistem penyajian, gaya 

belajar, serta karakteristik kelompok. Analisis sumber daya 

berkaitan dengan sumber konten, ketersediaan teknologi, serta 

fasilitas pembelajaran. Analisis tujuan pembelajaran berkaitan 

dengan analisis capaian pembelajaran yang harus ditempuh 

mahasiswa. 

Hasil analisis karakteristik pebelajar menunjukkan bahwa 

87,03% mahasiswa memiliki pengetahuan terhadap 

penggunaan bahan ajar elektronik dalam pembelajaran, 

94,44% mahasiswa memiliki pandangan yang positif terhadap 

pemanfaatan bahan ajar elektronik dalam pembelajaran, 100% 

mahasiswa memiliki kebiasaan menggunakan digital resource 

dalam kehidupan sehari-hari, 100% mahasiswa memiliki 

ketertarikan terhadap penggunaan bahan ajar elektronik dalam 

pembelajaran, serta 94,44% Memiliki ketertarikan terhadap 

bahan ajar elektronik untuk menumbuhkan kemandirian 

belajar. Sedangkan hasil analisis sumber daya menunjukkan 

87,03% mahasiswa mengetahui bahwa substansi konten bahan 

ajar tersedia di jurnal, buku, dan sumber-sumber yang ada 

kaitannya dengan materi perkuliahan, 100% mahasiswa 

memiliki laptop/gadget yang dapat mendukung pemanfaatan 

bahan ajar elektronik, dan 100% mahasiswa memiliki 

pemahaman terhadap penggunaan digital teknologi dalam 

pembelajaran.  

Selain itu, dilakukan analisis tujuan pembelajaran yang 

menunjukkan bahwa produk yang akan dikembangkan harus 

memenuhi beberapa variabel diantaranya (a) dapat 

mendukung pemahaman terhadap materi pembelajaran 

terpadu, (b) dapat mendukung proses analisis model-model 

pembelajaran terpadu, (c) dapat mendukung proses 

pengembangan perangkat pembelajaran terpadu, dan (d) dapat 

membantu mahasiswa dalam simulasi pembelajaran terpadu. 

Secara keseluruhan berdasarkan data hasil analisis terhadap 

kebutuhan pengembangan bahan ajar menunjukkan bahwa 

secara umum mahasiswa memiliki kecenderungan tertarik 

terhadap bahan ajar elektronik yang dapat digunakan secara 

fleksibel serta memuat materi secara rinci baik teoritis 

maupun bahan yang mendukung praktik simulasi mengajar, 

sehingga dapat membantu memahami materi khususnya pada 

saat pembelajaran daring.  
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